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ABSTRAK 

Perkembangan perbankan syariah saat ini mengalami kemajuan tetapi perbankan 

syariah mengalami ketidakstabilan dalam pertumbuhannya. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan bank syariah adalah dengan 

meningkatkan kinerjanya. Penelitian ini berupaya untuk melihat pengaruh islamic 

corporate governance yang diproyeksikan dalam ukuran dewan pengawas syariah, 

pendidikan dewan pengawas syariah, ukuran dewan direksi, persentase kehadiran 

rapat dewan direksi, dan ukuran dewan komisaris independen dalam meningkatkan 

kinerja maqashid syariah pada perbankan syariah. Penelitian ini menggunakan 

sampel bank umum syariah periode 2018-2022. Hasil penelitian menunjukkan 

ukuran dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap kinerja berbasis 

IMSPM pada perbankan syariah, pendidikan dewan pengawas syariah tidak 

berpengaruh terhadap kinerja berbasis IMSPM pada perbankan syariah, ukuran 

dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja berbasis IMSPM pada perbankan 

syariah, persentase kehadiran rapat dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja 

berbasis IMSPM pada perbankan syariah, dan ukuran dewan komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap kinerja berbasis IMSPM pada perbankan syariah. 

Kata Kunci: Islamic Corporate Governance, Kinerja, Maqashid Syariah 
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ABSTRACT 

The development of Islamic banking is currently progressing but Islamic banking 

is experiencing instability in its growth. One of the efforts that can be made to 

increase the growth of Islamic banks is to improve their performance. This study 

seeks to see the effect of Islamic corporate governance projected in the size of the 

sharia supervisory board, the education of the sharia supervisory board, the size of 

the board of directors, the percentage of attendance of the board of directors 

meeting, and the size of the board of independent commissioners in improving 

maqashid sharia performance in Islamic banking. This study uses a sample of 

Islamic commercial banks for the period 2018-2022. The results showed that the 

size of the sharia supervisory board had no effect on IMSPM-based performance 

in Islamic banking, the education of the sharia supervisory board had no effect on 

IMSPM-based performance in Islamic banking, the size of the board of directors 

had no effect on IMSPM-based performance in Islamic banking, the percentage of 

attendance at board meetings had effect on IMSPM-based performance in Islamic 

banking, and the size of the board of independent commissioners had no effect on 

IMSPM-based performance in Islamic banking. 

Keywords: Islamic Corporate Governance, Performance, Maqashid Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan perbankan syariah saat ini mengalami kemajuan. 

Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) jumlah perbankan syariah di Indonesia saat ini terdiri 

dari 13 bank umum syariah (BUS), 20 unit usaha syariah (UUS), dan 171 

bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS). Pada tahun 2022 perbankan 

syariah mengalami perkembangan positif. Tabel 1 dan Tabel 2 

memperlihatkan peningkatan posisi aset perbankan syariah sebesar 15,63% 

pada tahun 2022 secara year of year (yoy) menjadi Rp802.256,46 miliar. 

Peningkatan aset perbankan syariah ini terjadi karena jumlah dana pihak 

ketiga (DPK) tumbuh 12,93% menjadi Rp619.509 miliar. Sehingga 

pembiayaan yang disalurkan (PYD) meningkat sebesar 20,44% menjadi 

Rp508.075 miliar pada tahun 2022 (OJK, 2022).  

Penyaluran dana merupakan kegiatan utama bank syariah untuk 

memperoleh keuntungan dan selanjutnya meningkatkan asetnya (Anggraini 

& Mariana, 2023). Peningkatan selama lima tahun terakhir menunjukkan 

bahwa sektor perbankan syariah memiliki harapan dan peluang yang lebih 

baik di masa depan. Perbankan syariah semakin diminati dan menjadi 

kepercayaan masyarakat sebagai penghimpun dana pihak ketiga yang tepat 

karena minimnya resiko (Kornitasari, Safitri, Wanakusuma, & Safitri, 

2022). Dana yang diterima oleh lembaga keuangan syariah (LKS) dikelola 



2 
 

 
 

dengan diinvestasikan pada jalur yang sesuai dengan syariah untuk 

meminimalkan segala bentuk resiko, meningkatkan stabilitas keuangan, dan 

mempertahankan pertumbuhan ekonomi (Mansour & Bhatti, 2018). Fitri 

(2016) menyatakan bahwa ada beberapa pertimbangan sebelum pemilik 

dana menyimpankan dananya ke lembaga keuangan syariah, pertama faktor 

keamanan, kedua yaitu kepatuhan terhadap prinsip syariah, dan ketiga pada 

kualitas layanan (Cahya & Kusumaningtias, 2020).  

Tabel 1.1 Perkembangan Aset, DPK, dan PYD 

(dalam miliar) Aset DPK PYD 

BUS 531.859,89 429.029 322.599 

UUS 250.239,67 177.034 171.028 

BPRS 20.156,90 13.446 14.448 

Total 802.256,46 619.509 508.075 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2022 

Tabel 1.2 Pertumbuhan Aset, DPK, dan PYD 

 2018 2019 2020 2021 2022 

ASET 12,57% 9,93% 13,11% 13,94% 15,63% 

DPK 11,93% 11,88% 11,88% 15,30% 12,93% 

PYD 12,17% 11,01% 8,08% 6,90% 20,44% 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2022 

Teori pertumbuhan ekonomi dalam pendekatan Neo Keynes 

mengemukakan hal yang disebut sebagai instability theorem yaitu unsur 

ketidakstabilan dalam proses pertumbuhan melekat secara inheren yang 
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sewaktu-waktu dapat menggangu kondisi ekulibrium (Wijayanto, 2019). 

Perbankan syariah mengalami ketidakstabilan dalam pertumbuhannya. Hal 

ini ditunjukkan dalam Tabel 2 yaitu persentase pertumbuhan aset, DPK, dan 

PYD perbankan syariah pada tahun 2019 mengalami penurunan. Pada tahun 

2020, persentase pertumbuhan aset perbankan syariah mengalami kenaikan, 

persentase pertumbuhan DPK cenderung stabil, dan persentase 

pertumbuhan PYD mengalami penurunan. Persentase pertumbuhan aset dan 

DPK pada tahun 2021 meningkat, namun persentase pertumbuhan PYD 

menurun. Tahun 2022, persentase pertumbuhan aset dan PYD meningkat, 

sedangkan persentase pertumbuhan DPK menurun. 

Beberapa penelitian menunjukkan ketidakstabilan bank syariah. 

Penelitian Azhari & Wahyudi (2020) menunjukkan kinerja perbankan 

syariah mengalami gejolak fluktuasi dipengaruhi oleh pandemi Covid-19. 

Yanti, Fatmayanti, & Fakhrurrazi (2022) juga menyatakan bahwa wabah 

korona yang melanda dunia turut mengguncangkan bank umum syariah. 

Pandemi Covid-19 memberikan akibat yang serius bagi perbankan syariah. 

Bank syariah menghadapi tantangan agar dapat bertahan pada kondisi 

dimana terdapat pergeseran pola konsumsi, pola hidup, dan kebijakan akibat 

pandemi (R. Hidayat, Umam, & Tripalupi, 2021). Selain itu, perekonomian 

global berperan serta pada ketidakstabilan pertumbuhan bank syariah. 

Perlambatan perekonomian global yang terjadi saat ini berdampak besar 

terhadap pertumbuhan perekonomian Indonesia (Nasution, Erlina, & Muda, 
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2020). Pertumbuhan bank syariah cenderung tidak stabil disebabkan kondisi 

perekonomian dunia yang melambat (Putri & Rachmawati, 2022). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

pertumbuhan bank syariah adalah dengan meningkatkan kinerjanya 

(Syafrida & Aminah, 2015). Kinerja bank syariah dapat dilihat melalui 

kinerja material atau keuangan dan kinerja non-material atau non-keuangan. 

Orientasi dari perbankan syariah tidak hanya berfokus pada pencapaian 

material melainkan juga pencapaian spiritual (Belianti, Ruhadi, & Setiawan, 

2022). Hal ini dikarenakan tujuan adanya bank syariah bukan hanya untuk 

mencapai keuntungan semata. Prinsip-prinsip syariah yaitu sumbernya 

adalah dari Al-Qur’an dan Sunnah harus menjadi landasan dalam seluruh 

kegiatan bank syariah karena keuntungan material tidak menjadi tujuan 

utama dari bank syariah, melainkan untuk mencari rida Allah (Agustin, 

2021). 

Kinerja keuangan bank syariah dapat dinilai dengan melihat analisis 

rasio keuangan. Menurut Kasmir (2019), rasio profitabilitas seperti Return 

On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Profit Margin umumnya 

digunakan untuk menilai kinerja keuangan karena dapat menjadi ukuran 

seberapa baik suatu entitas memperoleh keuntungan (Atarwaman, 2022). 

Pengukuran yang biasanya digunakan untuk melihat pencapaian material 

baik pada perbankan konvensional maupun syariah adalah capital, asset, 

management, earning, liquidity, market risk sensitivity yang biasa disebut 

dengan rasio CAMELS (Mutia & Musfirah, 2017).  
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Di samping penilaian kinerja keuangan, penting untuk menilai 

tujuan perbankan syariah yang sejalan dengan maqashid syariah. 

Diperlukan upaya pengukuran kinerja perbankan yang diformulasikan dari 

skala yang didasarkan pada prinsip-prinsip syariah agar terdapat alat ukur 

yang sesuai dengan syariah (Wahyuni, 2018). Tujuannya adalah tercapainya 

penilaian komprehensif yang bisa merepresentasikan maqashid syariah 

pada bank syariah (Rudi, Nurmala, & Darmansyah, 2019). Maqashid Sharia 

Index (MSI) adalah sebuah model pengukuran kinerja yang dirumuskan 

dengan menawarkan konsep yang sesuai dengan maksud dan karateristik 

bank syariah. Prinsip-prinsip syariah menjadi dasar tatanan penilaian kinerja 

Maqashid Sharia Index (MSI) yang pada hakikatnya adalah kesesuaian dari 

tujuan laporan keuangan yaitu meminimalisasi adanya perilaku zalim dan 

batil, ketidakadilan, kemiskinan, dan kebodohan (Sholichah, 2022). 

Wahyuni (2018) menyatakan bahwa ketidaksesuaian indikator kinerja 

konvensional yang hanya berfokus pada ukuran keuangan dengan 

perbankan syariah yang memiliki tujuan multidimensional mendasari 

adanya Maqshid Sharia Index (MSI) (Munira, Astuti, & Damayanti, 2022).  

Integrated Maqashid Al-Shariah Performance Measure (IMSPM) 

adalah pengukuran kinerja yang sesuai untuk mengukur kinerja bank 

syariah karena mencakup sisi keuangan dan sisi syariah. Keseimbangan 

pengukuran pada bidang keuangan dan syariah dapat tercapai melalui model 

Integrated Maqashid Al-Shariah Performance Measure (IMSPM) yang 

merupakan harmonisasi dari pengukuran kinerja berbasis maqashid syariah 
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yang sudah ada dengan aspek keuangan (Shabri & Rodoni, 2022). 

Integrated Maqashid Al-Shariah Performance Measure (IMSPM) 

disarankan untuk digunakan sebagai pengukuran kinerja bank syariah 

karena memiliki alat ukur yang lebih lengkap dan sesuai dengan keadaan 

bank syariah (Anggrayni, 2022). 

Mansour & Bhatti (2018) menyatakan bahwa konsep Islamic 

Corporate Governance (ICG) dapat diterapkan untuk mewujudkan 

peningkatan kinerja perbankan syariah sehingga dapat memperoleh 

kepercayaan masyarakat mengenai pengelolaan perbankan syariah yang 

baik dan tidak menyimpang dari prinsip-prinsip syariah (Cahya & 

Kusumaningtias, 2020). Islamic Corporate Governance (ICG) adalah 

model tata kelola perusahaan yang memiliki struktur dan proses tata kelola 

yang melindungi hak dan kepentingan semua pemangku kepentingan yang 

tunduk pada peraturan syariah (Anton, 2018). Islamic Corporate 

Governance (ICG) mempunyai maksud yang sama dengan Good Corporate 

Governnace (GCG) konvensional, perbedaannya terletak pada hukum-

hukum islam sebagai landasan Islamic Corporate Governance (ICG) 

(Sodiq, 2017).  

Eksistensi dewan pengawas syariah (DPS) dalam struktur corporate 

governance merupakan hal yang membedakan antara corporate governance 

pada bank konvensional dengan corporate governance pada bank syariah 

(Endraswati, 2015). Dewan Pengawas Syariah memegang peran penting 

dan mendasar di perbankan syariah yaitu pada penerapan prinsip syariah 
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dengan memastikan kesesuaian prinsip syariah pada seluruh produk dan 

prosedur bank syariah (Ilyas, 2021). Mengintegrasikan dewan pengawas 

syariah dalam struktur tata kelola perbankan syariah dapat meningkatkan 

model dan implementasi strategi serta memberikan lebih banyak 

rekomendasi sebagai arahan kepada direktur, manajer, dan karyawan 

(Quttainah & Almutairi, 2018).  

Dewan Direksi memiliki kedudukan yang penting dalam 

pelaksanaan tata kelola yang baik. Dewan Direksi memiliki tanggung jawab 

yang berhubungan dengan prinsip-prinsip good corporate governance 

(GCG) yaitu sebagai perwujudan prinsip transparansi, keadilan, 

akuntabilitas, dan responsibilitas (Muskhibah, 2010). Tugas dewan direksi 

mengacu pada Peraturan Bank Indonesia Nomor.11/33/PBI/2009 adalah 

bertanggung jawab secara penuh atas pelaksanaan manajemen bank umum 

syariah berdasarkan prinsip kehati-hatian dan prinsip syariah, hingga 

tercapainya tujuan yang diinginkan bank syariah (S. Wahyuni, 2020).  

Dewan Komisaris melakukan pengawasan dan pengarahan terhadap 

tugas-tugas manajemen kepada dewan direksi sesuai dengan two tier system 

(Saptono, 2014). Dewan Komisaris bertanggung jawab sehubungan dengan 

pelaksanaan pengawasan kebijakan manajemen perusahaan yang dijalankan 

oleh direksi (Gunadi, 2007). Dewan Komisaris Independen yang memiliki 

peran penting dalam mengarahkan strategi perusahaan dan memantau 

operasional perusahaan dinilai lebih baik dalam menentukan kebijakan 

terkait perusahaan dibandingkan dengan dewan komisaris yang berasal dari 
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internal perusahaan karena dewan komisaris independen akan menerapkan 

kebijakannya secara objektif (Leatemia, Mangantar, & Rogi, 2019). 

Terciptanya perusahaan dengan good corporate governance (GCG) karena 

fungsi monitoring dilakukan dengan baik oleh komisaris independen 

(Raudlatul, Purnamawati, & Yuniarta, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini dan Mariana (2023) 

membuktikan bahwa Islamic Corporate Governance (ICG) berpengaruh 

positif terhadap kinerja perbankan syariah. Pelaksanaan ICG yang semakin 

baik akan meningkakan kinerja bank syariah (Anggraini & Mariana, 2023). 

Hartono (2018) meniliti terkait hubungan Islamic Corporate Governance 

(ICG) terhadap Maqashid Sharia Index (MSI), hasilnya menunjukkan 

bahwa ICG berpengaruh positif dan signifikan terhadap MSI. Bidang tata 

kelola perusahaan dan pemenuhan prinsip syariah dalam penerapan ICG 

memiliki pengaruh terhadap meningkatnya kinerja bank syariah (Hartono, 

2018). Sulistyawati, Ati, & Santoso (2020) menemukan pengaruh corporate 

governance yang diproyeksikan menggunakan dewan komisaris, dewan 

pengawas syariah, dan komite audit. Jumlah anggota dewan komisaris, 

dewan pengawas syariah, dan komite audit berpengaruh positif terhadap 

kinerja maqashid syariah (Sulistyawati, Ati, & Santoso, 2020).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Islamic Corporate 

Governance terhadap Kinerja Berbasis Integrated Maqashid Al-Shariah 

Performance Measure (Studi pada Bank Umum Syariah di Indonesia 
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Periode 2018-2022)”. Bank umum syariah di Indonesia menjadi subjek pada 

penelitian ini. Perbedaan penelitian ini dengan studi terdahulu adalah 

menggunakan variabel independen ukuran dewan pengawas syariah, 

pendidikan dewan pengawas syariah, ukuran dewan direksi, persentase 

kehadiran rapat direksi, dan ukuran dewan komisaris independen secara 

bersama-sama sebagai proyeksi Islamic Corporate Governance (ICG) pada 

bank syariah. Kedua, peneliti menggunakan Integrated Maqashid Al-

Shariah Performance Measure (IMSPM) sebagai alat ukur kinerja yang 

dapat mengintegrasikan kinerja keuangan dan kinerja syariah. Ketiga, 

periode bank umum syariah yang digunakan pada penelitian ini adalah 

periode lima tahun terakhir yaitu tahun 2018-2022. Pemilihan terhadap 

periode lima tahun dilandasi tiga alasan. Pertama, periode 2018-2022 

merupakan periode lima tahun terakhir sehingga data yang digunakan 

adalah data aktual dan masih relevan dengan kondisi saat ini. Kedua, 

dinamika pertumbuhan bank syariah yang disebabkan oleh pandemi Covid-

19 terjadi pada lima tahun periode ini. Periode 2018-2019, perbankan 

syariah menunjukkan kekonsistenannya, akan tetapi pada periode 2019-

2021 yaitu era pandemi Covid-19, kondisi tidak aman terjadi pada 

perbankan syariah dimana pertumbuhan perbankan syariah terbatas dan 

melambat secara nasional (Normasyhuri, Ma’rifah, & Anggraeni, 2022). 

Ketiga, jangka waktu lima tahun dimaksudkan agar memenuhi kecukupan 

sampel yang dibutuhkan.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, rumusan masalah dalam 

penetitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah ukuran dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap kinerja 

berbasis IMSPM bank umum syariah di Indonesia? 

2. Apakah pendidikan dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap 

kinerja berbasis IMSPM bank umum syariah di Indonesia? 

3. Apakah ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja berbasis 

IMSPM bank umum syariah di Indonesia? 

4. Apakah persentase kehadiran rapat dewan direksi berpengaruh terhadap 

kinerja berbasis IMSPM bank umum syariah di Indonesia? 

5. Apakah ukuran dewan komisaris independen berpengaruh terhadap 

kinerja berbasis IMSPM bank umum syariah di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan pengaruh ukuran dewan pengawas syariah terhadap 

kinerja berbasis IMSPM bank umum syariah di Indonesia. 

2. Mendeskripsikan pengaruh pendidikan dewan pengawas terhadap 

kinerja berbasis IMSPM bank umum syariah di Indonesia. 

3. Mendeskripsikan pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kinerja 

berbasis IMSPM bank umum syariah di Indonesia. 
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4. Mendeskripsikan pengaruh persentase kehadiran rapat dewan direksi 

terhadap kinerja berbasis IMSPM bank umum syariah di Indonesia. 

5. Mendeskripsikan pengaruh ukuran dewan komisaris independen 

terhadap kinerja berbasis IMSPM bank umum syariah di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis 

dan praktis. 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini memberikan kontribusi pada penambahan literatur 

tentang pengaruh ukuran dewan pengawas syariah, pendidikan 

dewan pengawas syariah, ukuran dewan direksi, persentase 

kehadiran rapat dewan direksi, dan ukuran dewan komisaris 

independen terhadap kinerja berbasis IMSPM.  

b. Penelitian ini menghasilkan temuan yang dapat menjadi wadah bagi 

peneliti untuk melihat perbandingan dari teori-teori yang diperoleh 

dengan praktik secara langsung.  

c. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian 

dengan pengembangan lebih lanjut. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi bank syariah, penelitian ini dapat membantu memberikan 

informasi mengenai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

berbasis IMSPM bank umum syariah di Indonesia sehingga dapat 

memberi masukan bagi pertumbuhan bank syariah. 
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b. Bagi pemangku kepentingan dapat menjadi acuan tambahan dalam 

menganalisis informasi mengenai kinerja berbasis IMSPM bank 

syariah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini akan diuraikan dalam lima bab. Masing-masing bab terdiri 

dari beberapa subab yang berisi uraian diskusi dengan rincian sebagai 

berikut. 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Latar belakang berisi pokok permasalahan yang akan diteliti 

didukung juga dengan data-data dan urgensi penelitian. Rumusan masalah 

berisi pertanyaan mengenai topik penelitian dan sebagai pengarah untuk 

tujuan penelitian. 

Bab kedua adalah landasan teori, kajian pustaka, dan pengembangan 

hipotesis. Landasan teori berisi tentang teori-teori dan landasan pemikiran 

yang terkait dengan penelitian ini. Kajian pustaka berisi penelitian-

penelitian yang serupa yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. 

Pengembangan hipotesis memuat rumusan hipotesis dalam penelitian ini.  

Bab ketiga adalah metode penelitian. Metode yang peneliti gunakan 

dalam penelitian, populasi dan sampel yang digunakan, teknik yang 

digunakan untuk pengumpulan data, sumber data, variabel penelitian, dan 

alat analisis yang peneliti gunakan untuk mengolah data penelitian. 



13 
 

 
 

Bab keempat merupakan hasil dan pembahasan. Bab ini berisi mengenai 

temuan penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini. Pembahasan 

berisi interpretasi dan analisis model atau variabel yang dikaitkan dengan 

kajian pustaka dan hasil-hasil studi terdahulu yang terangkum dalam 

tinjauan pustaka. 

Bab kelima merupakan penutup. Bab ini memiliki isi simpulan yang 

diperoleh dari hasil analisis data pada penelitian ini. Selain itu, berisi 

implikasi, keterbatasan dan saran-saran dari peneliti untuk pihak pihak 

terkait. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, 

penelitian ini memiliki kesimpulan sebagai berikut.  

1. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai X1 yaitu 0,393 > 0,05 yang berarti 

ukuran dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap kinerja 

berbasis IMSPM pada perbankan syariah periode 2018-2022. Banyak 

sedikitnya jumlah anggota dewan pengawas syariah tidak memberikan 

dampak terhadap kinerja maqashid syariah pada perbankan syariah. 

2. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai X2 yaitu 0,367 > 0,05 yang berarti 

pendidikan dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap kinerja 

berbasis IMSPM pada perbankan syariah periode 2018-2022. Tingginya 

tingkat pendidikan yang dimiliki dewan pengawas syariah tidak 

membuat kinerja perbankan syariah yang berbasis maqashid syariah 

meningkat. 

3. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai X3 yaitu 0,760 > 0,05 yang berarti 

ukuran dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja berbasis 

IMSPM pada perbankan syariah periode 2018-2022. Semkain banyak 

jumlah anggota direksi belum dapat berpengaruh terhadap peningkatan 

kinerja perbankan syariah yang berbasis maqashid syariah. 

4. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai X4 yaitu 0,026 < 0,05 yang berarti 

persentase kehadiran rapat direksi berpengaruh terhadap kinerja 
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berbasis IMSPM pada perbankan syariah periode 2018-2022. 

Banyaknya kehadiran direksi dalam rapat mampu mempengaruhi 

peningkatan kinerja berbasis maqashid syariah pada perbankan syariah. 

5. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai X5 yaitu 0,300 > 0,05 yang berarti 

ukuran dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja 

berbasis IMSPM pada perbankan syariah periode 2018-2022. Banyak 

sedikitnya jumlah komisaris independen pada perbankan syariah tidak 

memiliki dampak pada kinerja maqashid syariah. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi baik secara teoritis maupun 

praktis, yakni sebagai berikut. 

1. Penelitian ini berimplikasi pada pengembangan teori hubungan tata 

kelola perbankan syariah dengan kinerja maqashid syariah. Penelitian 

ini menjadi kajian penting bagi perbankan syariah pada kenyataannya 

meskipun suatu perbankan syariah memiliki struktur tata kelola yang 

lengkap. Efektivitas tata kelola perbankan syariah menjadi hal yang 

substansial dalam peningkatan kinerja sehingga menjadi maksimal.  

2. Hasil penelitian dapat membantu perbankan syariah mengevaluasi hal-

hal yang berkaitan dengan peningkatan kinerja maqashid syariah. 

Anggota dewan pengawas syariah dan dewan direksi akan lebih baik 

jika memiliki pengetahuan sesuai dengan kebutuhan perbankan syariah. 

Perbankan syariah juga perlu mengoptimalkan rapat direksi dalam 

mencapai tujuan-tujuan syariah. Selain itu, keberadaan dewan komisaris 
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independen harus tetap berada pada perannya sebagai pengawas yang 

independen. 

C. Keterbatasan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, penelitian ini 

mendapatkan hasil yang belum sempurna dan memiliki keterbatasan. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Periode waktu yang digunakan dalam penelitian ini hanya lima tahun 

pengamatan yang dinilai masih terlalu pendek. 

2. Variabel independen yang digunakan untuk mencerminkan Islamic 

Corporate Governance (ICG) hanya melalui ukuran dewan pengawas 

syariah, pendidikan dewan pengawas syariah, ukuran dewan direksi, 

persentase kehadiran rapat direksi, dan ukuran dewan komisaris 

independen, dimana variabel ini mampu menjelaskan 51,7% kinerja 

berbasis IMSPM. 

D. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang terjadi pada penelitian ini, terdapat 

saran-saran yaitu sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menambah periode waktu 

penelitian agar tahun pengamatan lebih panjang. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel lain 

yang tidak digunakan dalam penelitian ini seperti menambahkan 

pengukuran dewan direksi dari sisi kualitas disamping dari sisi 

kuantitasnya.
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